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Abstrak

Penelitian dilaksanakan pada bulan maret sampai dengan juni 2020, tepatnya di lahan
warga Desa Rougemuk, Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara lebih kurang 27 meter diatas permukaan laut. Adapun tujuan dari penelitian ini
ialah Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis mel-
oL.) terhadap pemberian bokashi kulit nenas dan POC daun lamtoro. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diteli-
ti yaitu, Faktor Pemberian bokashi Nenas (K) dengan 3 taraf yaitu, K, : Kontrol, K; : 5
ton/ha (500 g/tanaman) dan K, : 10 ton/ha (1000 g/tanaman). Faktor-Faktor Pemberian
POC daun Lamtoro (P) dengan 4 taraf yaitu, Po: Kontrol, Py: 200 ml/I air, P,: 400 ml/I air
dan P53 : 600 ml/l air. Terdapat 12 kombinasi dan 3 ulangan yang menghasilkan 36 plot,
Jumlah tanaman per plot 6 tanaman, Jumlah tanaman seluruhnya 216 tanaman, Jumlah
tanaman sampel per plot 4 tanaman, Jumlah tanaman sampel seluruhnya 144 tanaman,
Ukuran plot 150 cm x 80 cm, Jarak antar plot : 50 cm, Jarak antar ulangan 100 cm. pa-
rameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, jumlah klorofil,
berat buah per sampel, berat buah per plot, diameter buah dan kandungan gula. Pem-
berian bokashi kulit nenas dan POC daun lamtoro tidak berpengaruh nyata untuk semua
parameter yang diamati terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon.Hal ini di-
pengaruhi oleh kurangnya dosis yang diberikan, kondisi iklim dan lingkungan saat
penelitian.

Kata Kunci: Pupuk Organik, Bokashi, Melon
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1. PENDAHULUAN

Tanaman melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman yang berasal dari
Persia (Syiria) berbatasan dengan Asia Barat, Eropa dan Afrika. Indonesia pena-
naman melon tersebar luas dari Jawa Barat, Jawa Tengah sampai Jawa Timur,
bahkan telah dibudidayakan juga di Pulau Sumatera dan Kalimantan. Sentra
produksi melon diantaranya adalah di Kabupaten Ngawi, Madiun, Ponorogo, Ka-
bupaten Sragen, Sukoharjo dan Klaten. Varietas melon yang ditanam di Indone-
sia adalah Sky Rocket, Action 434, MAI 119, Ladika, Sumo dan Melindo yang
sudah dilepas oleh Menteri Pertanian (Syafrudin, 2019).

Hasil survei Badan Pusat Statistik (2018), produksi melon mencapai 137.887
ton/ha tahun 2015, 117.344 ton/ha tahun 2016 danmengalami penurunan
92.434 ton/ha tahun 2017. Data produksi dan produktivitas melon di Sumatera
Utara pada tahun 2009 terjadi penurunan luas panen/ha tetapi produksi/ton tetap
stabil.Data tersebut menunjukkan bahwa Sumut mempunyai potensi untuk
mengembangkan melon, namun harus ada usaha pemerintah untuk memperluas
lahan panen serta produktifitas yang sangat bervariasi (Novita, 2013).

Melon memiliki nilai kormersial yang tinggi dengan kisaran pasar yang be-
ragam, dari pasar tradisional, modern, restoran dan hotel.Komoditas melon san-
gat potensial untuk diusahakan karena mempunyai nilai ekonomi dankandungan
gizi yang sangat baik (Arfah, 2013).Menurut Ismayani (2015) melon sebagai ma-
kanan buah banyak mengandung beberapa zat gizi yang esensial bagi
kesehatan.Kandungan zat gizi yang terdapat dalam 100 g daging buah melon
mengandung Kalori 21 g, Karbohidrat 5,1 g, Lemak 0,1 g, Protein 0,6 g, Kalsium
15 gr, Vitamin C 34 mg, Vitamin A 640 Sl , Vitamin B1 0.03 mg, Vitamin B2 0,02
mg dan 94 g mengandung air.

Indonesia saat ini sedang mengupayakan pengembangan dan penerapan
pertanian organik dalam mewujudkan pertanian modern, tangguh dan efisien
dengan menggerakkan berbagai upaya untuk memanfaatkan sumberdaya per-
tanian secara optimal dalam rangka membangun pertanian yang berwawasan
lingkungan, berdaya saing tinggi, berkelanjutan, berkerakyatan, maju dan se-
jahtera. Upaya tersebut dapat ditempuh apabila didukung dengan ilmu penge-
tahuan dan teknologi tepat guna. Dalam beberapa tahun terakhir masyarakat
mulai memperhatikan persoalan lingkungan dan ketahanan pangan tanpa me-
nyebabkan terjadinya kerusakan sumber daya tanah, air, dan usaha (Amiroh,
2017).

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari sisa tanaman dan hewan
yang sudah mengalami perombakan dan mampu meningkatkan kesuburan
kimiawi tanah, meningkatkan kesuburan biologi tanah, dan mempengaruhi sifat
fisik tanah yaitu merangsang granulasi dan meningkatkan suplai serta ketersedi-
aan unsur hara seperti N, P dan K. Pupuk organik dapat berbentuk padat mau-
pun cair, pupuk organik padat berasal dari sampah organik seperti kulit nenas,
bahan organik ini harus melalui proses dekomposisi oleh mikroorganisme yang
terdapat dalam larutan Effective Mikroorganisme (EM4). Menurut Susi, (2018)
limbah kulit nenas mengandung hara yang dibutuhkan tanaman, seperti Phos-
phat 23,63 ppm, Kalium 08,25 ppm, Nitrogen 01,27 %, Kalsium 27,55 ppm, Mag-
nesium 137,25 ppm, Natrium 79,52 ppm, Besi 01,27 ppm, Mangan 28,75 ppm,
Tembaga 00,17 ppm, Seng 00,53 ppm dan Organik Carbon 03,10 %.

Sedangkan pupuk organik cair adalah pupuk yang memberikan hara sesuai
kebutuhan tanaman. Menurut Septirosya (2019), bahwa daun lamtoro ber-
manfaat sebagai pupuk terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman, hal
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ini karena hara yang terkandung pada daun lamtoro adalah unsur hara esensial
Nitrogen 3,84 %, Fosfor 0,2 %, Kalium 2,06 %, Ca 1,31 % dan Mg 0,33 %. Kan-
dungan daun lamtoro pada konsentrasi yang sesuai dapat meningkatkan per-
tumbuhan dan hasil tanaman, semakin tinggi konsentrasi daun lamtoro maka
semakin tinggi kadar C pada pupuk cair.

2. METODE

Penelitian dilaksanakan Tepatnya di lahan warga Desa Rougemuk, Kecama-
tan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara lebih kurang
27 meter diatas permukaan laut. Pada bulan maret sampai dengan juni 2020.
Bahan yang digunakan pada saat penelitian ini adalah benih tanaman melon va-
rietas Pertiwi (Hibrida F1), kulit nenas, kotoran kambing, daun lamtoro, air cucian
beras, bioaktivator EM4 (1 liter), mulsa hitam-perak, anvi, ziflo 90 WP, plethora
97,5 SC, reggen 50 SC dan winderl00 EC, air, gula merah dantali plastik. Alat
yang digunakan pada saat penelitian ini adalah cangkul, garu, meteran, pisau
cutter, parang, parang babat, bambu/kayu, ember/tong, gembor, gunting, tray
semai, gelas ukur, penggaris, timbangan, plang dan hand sprayer.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan dua faktor yang diteliti yaitu : Faktor Pemberian bokashi Nenas (K)
dengan 3 taraf yaitu : K, : Kontrol (Tanpa Perlakuan) K; : 5 ton/ha (500
g/tanaman) K, : 10 ton/ha (1000 g/tanaman). Faktor-Faktor Pemberian POC
daun Lamtoro (P) dengan 4 taraf yaitu : P, : Kontrol (Tanpa Perlakuan) P;: 200
ml/l air P,: 400 ml/l air P3: 600 ml/l air. Jumlah kombinasi 12 perlakuan, diulang 3
kali menghasilkan 36 satuan percobaan dan semua merupakan sampel.

Pelaksanaan penelitian terdiri atas pembuatan bokashi kulit nenas, pembu-
atan poc daun lamtoro, penyemaian benih, pembukaan lahan, pengolahan tanag,
pembuatan plot, aplikasi bokashi kulit nenas, pemasangan mulsa hitam perak,
penanaman, aplikasi POC daun lamtoro, pemeliharaan dan panen. Adapun pa-
rameter yang diukur yaitu panjang tanaman, jumlah daun, umur berbunga,
jumlah klorofil, berat buah per sampel, berat buah per plot, diameter buah dan
tingkat kemanisan buah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Panjang Tanaman

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian bokashi kulit
nenas dan POC daun lamtoro serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman. Berdasarkan data rataan Panjang tanaman mel-
on 2,3 dan 4m dapat diketahui bahwa pada semua perlakuan menunjukkan hasil
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman sejak umur 2-4 MST, dimana
pemberian bokashi kulit nenas tertinggi terdapat pada K, dengan dosisi 1000
g/tanaman rata-rata 71,71 cm dan yang terendah K; dengan dosis 500
g/tanaman rata-rata 64,23 cm. Sedangkan pada pemberian POC daun lamtoro
tertinggi terdapat pada Ps; dengan dosis 600 ml/l air rata-rata 70,56 cm dan yang
terendah P2 dengan dosisi 400 ml/l air rata-rata 62,11 cm. Hal ini disebabkan
hara yang terkandung pada bokashi kulit nenas dan POC daun lamtoro tidak
dapat diserap baik oleh tanaman, kemudian hara yang tersedia tidak mencukupi
untuk pertumbuhan serta perkembangan tanaman sehingga pertumbuhan tinggi
tanaman terhambat.Seperti kita ketahui bahwa unsur N sangat diperlukan untuk
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman, unsur N juga menyediakan protein
dan nutrisi untuk membantu pembelahan dan pemanjangan sel-sel meristem se-
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hingga tanaman tumbuh dan berkembang dengan baik, Curah hujan yang tinggi
sangat mempengaruhi ketersediaan hara dalam tanah, karena dapat terjadi
pencucian hara yang di berikan pada tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Pradana (2015), yang menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman dipengaruhi
oleh 3 faktor yaitu kondisi lingkungan (air, tanah dan iklim), faktor genetik dan
cara pengolahannya.Pemberian pupuk yang diaplikasikan ketanah memiliki keku-
rangan yaitu mudah menguap, tercuci dan terikat oleh partikel tanah atau misel
tanah yang diakibatkan oleh air hujan, dengan demikian unsur hara yang ada
dalam tanah dapat hilang/tercuci apabila curah hujan cukup tinggi.
Jumlah Daun

Berdasarkan data rataan jumlah daun tanaman melon 2, 3 dan 4 MST dapat
diketahui bahwa pada semua perlakuan menunjukkan hasil pengaruh tidak nyata
terhadap jumlah daun tanaman sejak umur 2-4 MST, dimana pemberian bokashi
kulit nenas tertinggi terdapat pada K, dengan tanpa perlakuan rata-rata
18,94helai dan yang terendah K; dengan dosis 500 g/tanaman ata-rata 17,52
helai. Sedangkan pada pemberian POC daun lamtoro tertinggi terdapat pada P3
dengan dosisi 600 ml/l air rata-rata 19,19 helai dan yang terendah P2 dengan
dosisi 400 ml/l air rata-rata 17,11 helai.Sama halnya dengan tinggi tanaman,
jumlah daun ini dipengaruhi oleh kurangnya ketersediaan unsur hara N dan P
sehingga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman menjadi menurun. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fitriani (2007),
yang menyatakan pertumbuhan jumlah daun berhubungan dengan tinggi tana-
man krena tinggi tanaman berbanding lurus dengan jumlah daun, semakin tinggi
tanaman maka semakin banyak pula Pertumbuhan daunnya. Tanaman akan
tumbuh dengan optimal apabila dosis yang diberikan cukup sehingga
mempengaruhi proses metabolisme dalam jaringan tanaman dan apabila dosis
yang diberikan pada tanaman tidak cukup maka akan terjadi penambatan pada
bagian tanaman. Dalam melakukan pemupukan ada beberapa hal yang harus
diperhatikan yakni jenis tanah, jenis tanaman, dosis pemupukan, waktu dan cara
pemupukan. Pemberian dosis bokashi kulit nenas dan POC daun lamtoro belum
tercukupi untuk memenuhi kebutuhan hara pada tanaman melon sehingga tidak
ada respon yang didapat pada parameter jumlah daun. Hal ini sesuai dengan
Hasibuan (2009), yang menyatakan dosis dalam melakukan pemupukan harus
lah tepat tidak terlalu sedikit maupun terlalu berlebih yang akhirnya dapat
mengakibatkan pemborosan atau dapat merusak akar tanaman, apabila dosis
yang diberikan terlalu sedikit maka tidak akan memperikan pengaruh terhadap
tanaman dan apabila pemberian dosisi pupuk terlalu banyak maka akan meng-
ganggu keseimbangan hara dalam tanah dan dapat meracuni akar tanaman.
Umur Berbunga

Tabel 1. Rataan Umur Berbunga Tanaman Melon

Perlakuan POC Daun Lamtoro
Po P1 P2 Ps  Rataan
Bokashi
Kulit Nenas  «eevevvnevnnnn. hari...............
Ko 27,08 2808 27,83 27,17 2754
K1

Kz

Rataan 26,53 26,97 26,06 27,14
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa pada semua perlakuan menun-
jukkan hasil pengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga tanaman melon pada
perlakuan bokasi kulit nenas dan POC daun lamtoro, dinyatakan cukup baik
dengan angka umur berbunga rata-rata 25,88 hari K; dosis 500 g/tanamandan
26,06 hari P, dosisi 400 ml/l air,hal ini dapat terjadi karena ketersediaan unsur
hara antara N , P dan K dalam tanah seimbang walaupun hanya sedikit dapat
mendukung pembentukan klorofil, penyerapan hara dan air maka dapat mem-
bantu proses fotosintesis sehingga waktu berbunga lebih cepat muncul dengan
baik, tetapi berbanding terbalik dengan Ky, dan P; yang merupakan kontrol dan
merupakan dosis tertinggi ini tidak meperlihatkan hasil terbaik dalam fase pem-
bungaan, ini dapat terjadi karena hara antara N, P dan K dalam tanah tidak
seimbang maka besar kemungkinan pembentukan klorofil, penyerapan hara dan
air terganggu sehingga terjadi waktu pembunga lebih lama di bandingkan dosis
K; dan P,. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ayu (2017), yang menyatakan kar-
bohidrat merupakan hal penting dalam pembungaan. Dengan penambahan
asupan kalium yang tepat dapat membantu serta mendukung pembentukan
klorofil dan proses fotosintesis sehingga proses pembungaan dapat terjadi lebih
cepat. Kelebihan atau kekurangan unsur hara dapat menjadikan metabolisme
tanaman terganggu dan mengakibatkan gejala buruk bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Jumlah Klorofil
Tabel 2. Rataan Jumlah Klorofil Tanaman Melon

Perlakuan POC Daun Lamtoro
Po P1 P2 Ps Rataan
Bokashi
Kulit Nenas veerennn CCYMmM.L e
Ko 32,57 32,80 31,57 34,40 32,83
K1 31,90 34,30 35,13 33,90 33,81
Kz 33,23 34,90 3450 33,63 34,07

Rataan 32,57 34,00 33,73 33,98
Berdasarkan Tabel 2 rataan jumlah klorofil dapat dilihat bahwa pemben-

tukan jumlah klorofil daun pada tanaman tidak berpengaruh nyata terhadap
pemberian bokashi kulit nenas dan POC daun lamtoro. Rataan jumlah klorofil
daun pada perlakuan bokashi kulit neneas berada pada kisaran 32 CCl/mm
sampai dengan 34.07 CCl/mm. Rataan jumlah klorofil pada perlakuan POC daun
lamtoro berkisar 32.57 CCl/mm sampai dengan 34.00 CCI/mm. Tinggi rendahnya
jumlah klorofil yang didapat oleh tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik, unsur
hara dan hama penyakit tanaman yang menyerang daun hal ini dapat menjadi-
kan jumlah klorofil menjadi rendah. Pada penelitian yang dilakukan terlihat hara
yang diberikan melalui perlakuan bokashi kulit nenas dan POC daun lamtoro be-
lum mencukupi untuk mendukung pembentukan klorofil. Kita ketahui bahwa un-
sur hara N sangat mempengaruhi pembentukan klorofi, apabila hara dalam tanah
tidak mencukupi makan pembentukan klorofil dan prosess fotosintesis tanaman
terganggu. Faktor lain ialah penyakit yang menyerang daun seperti virus yang
membuat daun melon menjadi keriting dan kuning sehingga protein, pigmen
berwarna hijau yang terdapat dikloroplas serta karbohidrat yang terdapat pada
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daun menjadi berkurang. Hal di atas sesuai dengan pernyataan Lusia (2011),
faktor yang mempengaruhi pembentukan klorofil antara lain gen, cahaya dan un-
sur N, Mg dan Fe sebagai pembentuk dan katalis dalam sintesis klorofil kemudin
faktor lain adanya gangguan pada tanaman seperti tanaman terserang oleh virus
dan penyakit yang menyerang tanaman dibagian daunya sehingga pigmen yang
menjadikan hijaun daun berkurang.

Berat Buah Per Sampel
Tabel 3. Rataan Berat Buah per Tanaman Melon

Perlakuan POC Daun Lamtoro
Po P1 P2 Ps Rataan
Bokashi
Kulit Nenas e
Ko

490,03 507,17 430,39 626,92 513,63

K 509,11 362,25 455,83 558,75 471,49

Kz 563,64 451,75 519,72 554,64 522,44

Rataan 520,93 440,39 468,65 580,10

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa pada semua perlakuan menun-
jukkan hasil pengaruh tidak nyata terhadap parameterberat buah per tanaman
melon pada perlakuan bokashi kulit nenas dan POC daun lamtoro, diperoleh
hasil berat buah per tanaman tertinggi pada perlakuan bokashi kulit nenas yaitu
K, dengan rataan 522.44 g dan yang terendah pada perlakuan K; dengan rataan
471.49 ¢, perlakuan POC daun lamtoro tertinggi didapatpada perlakuan
P3dengan rataan 580.10 g dan yang terendah terdapat pada perlakuan
Pldengan rataan 451.75 g. Dapat kita lihat dari semua dosis yang diberikan, per-
lakuan dengan dosis tertinggi memperlihatkan hasil lebih baik, akan tetapi
dengan dosis tertinggi yang diberikan pada perlakuan ini belum bisa memenuhi
kebutuhan unsur K dan P pada bokashi kulit nenas dan POC daun lamtoro se-
hingga buah yang di hasilkan tidak maksimal.Selain faktor kurangnya unsur K
dan P faktor lain juga sangat mempengaruhi hasil buah melon seperti iklim, wak-
tu panen tidak sesuai dan juga lahan yang digunakan dalam penelitian sering
terendam/banijir, sehingga semua hara yang diberikan pada tanaman sulit dis-
erap dan bisaterjadi pencucian hara. Unsur K dan P sangat mempengaruhi
perkembangan buah apabila unsur K cukup dalam tanah maka perkembangan
buah akan lebih baik begitu juga sebaliknya apabila unsur K tidak
mencukupi/kurang maka perkembangan buah akan terganggu. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Igbal dkk., (2019) yang menyatakan semakin tinggi kosen-
trasi POC yang digunakan maka akan semakin berpengaru terhadap bobot dan
ukuran buah. Pemupukan dapat mengalami kegagalan apabila kosentrasi, waktu
maupun cara aplikasi yang dilakukan tidak sesuai maka akan terjadi evektifitas
pemupukan berkurang dan peralihan antara fase vegetatif ke generatif ter-
ganggu. Selain dipengaruhi oleh faktor genetik dan luar seperti air, suhu, hara
dan cahaya.
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Berat Buah Per Plot
Tabel 4 Rataan Berat Buah per Plot Tanaman Melon

Perlakuan POC Daun Lamtoro
Po P1 P2 Ps Rataan
Bokashi
KulitNe- ... ... [ SRR
nas
Ko 2940,17 3043,00 2582,33 3761,50 3081,75
K 3054,67 2173,50 2735,00 3352,50 2828,92
K>

3381,83 2710,50 3118,33 3327,83 3134,62
Rataan 3125,56 2642,33 2811,89 3480,61

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa pada semua perlakuan
menunjukkan hasil pengaruh tidak nyata terhadap parameter berat buah per plot
tanaman melon pada perlakuan bokashi kulit nenas dan POC daun lamtoro, di-
peroleh hasil berat buah per plot tertinggi pada perlakuan bokashi kulit nenas yai-
tu K, dengan rataan 3134,62 g dan yang terendah pada perlakuan K; dengan
rataan 2828,92 g, perlakuan POC daun lamtoro tertinggi didapat pada perlakuan
P3dengan rataan 3480,61 g dan yang terendah terdapat pada perlakuan
Pldengan rataan 2642,33 g. Sama hal nya dengan berat buah pertanaman,
dengan dosis tertinggi menunjukkan berat buah per plot lebih tinggidibandingkan
dengan yang lainya hanya saja berbeda sedikit dengan kontrol ini dapat terjadi
karena dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik seperti iklim yang ekstrim, suhu,
kelembaban, tanah, waktu panen dan kondisi lahan yang digunakan untuk
penelitian. Pada saat tanaman umur 45 sampai 54 hari tanam, iklim yang terjadi
dilahan sangat ekstrim karena tingkat curah hujan yang cukup tinggi suhu beru-
bah-ubah sehingga pada masa pembesaran buah tanaman tergenag oleh air
yang membuat pertumbuhan tanaman terhambat dan perkembangan buah pun
terganggu, dari hal tersebut menjadikan tanaman layu dan buah yang dihasilkan
oleh tanaman tidak optimal lalu waktu panen dipercepat tidak sesuai dengan
waktu yang ditetapkan, untuk mengurangi busuk buah yang terjadi, ini sesuai
dengan pernyataan Zaura (2014)yang menyatakan kehilangan hara fosfor akibat
tercuci erat kaitannya dengan jumlah curah hujan serta pristiwa infiltrasi dan
perkolasi. Semakin tinggi curah hujan hara fosfor yang hilang semakin tinggi. Ke-
hilangin fosfor akibat tererosi lebih besar dari kehilangan fosfor akibat faktor lain
yang mengakibatkan hasil produksi tanaman berkurang.
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Diameter Buah
Tabel 5. Rataan Diameter BuahTanaman Melon

Perlakuan POC Daun Lamtoro
Po ! P2 Ps Rataan
Bokashi Kulit
Nenas PPN § 0 1 8 0 DAY
Ko 86,88 82,25 78,21 91,04 84,59
Ki 84,85 67,35 59,74 84,68 74,15
Kz 82,17 83,06 86,75 93,74 86,43
Rataan 84,63 77,55 74,90 89,82

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa pada semua perlakuan menun-
jukkan hasil pengaruh tidak nyata terhadap parameterdiameter buahtanaman
melon pada perlakuan bokashi kulit nenas dan POC daun lamtoro, diperoleh
hasil diameter buahtertinggi pada perlakuan bokashi kulit nenas yaitu K,dengan
rataan 86,43 cm dan yang terendah pada perlakuan K;dengan rataan 74,15 cm,
perlakuan POC daun lamtoro tertinggi didapat pada perlakuan P; dengan rataan
89,82 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan Pldengan rataan 74,90
cm. Diameter buah rata-rata yang diperoleh cenderung paling besar pada perla-
kuan P3; dengan dosis 600 ml/l air, dibandingkan dengan perlakuan kontrol dan
bokashi kulit nenas, dalam penelitian yang saya lakukan, diameter buah tidak
berpengaruh nyata dikarenakan pemanenan dilakukan sebelum waktu yang
ditentukan ini disebabkan iklim yang ekstrim pada saat tanaman mulai berbuah
kemudian pada fase bembesaran buah terjadi curah hujan yang tinggi sehingga
lahan yang gunakan tergenag dan rata oleh air selama 3 hari, yang mengakibat-
kan tanaman menguning, daun layu dan buah busuk maka pemanenan dil-
akukan sebelum pada waktunya.Diameter buah juga berkaitan dengan berat
buah dan ukuran buah yang diperoleh, makin berat buah dan semakin besar
ukuran buah maka diameter buah akan bertamba, kemudian perlakuan
pemangkasan juga akan mempengaruhi ukuran buah yang diperoleh.ini sesuai
dengan pernyataan Santi (2018), yang menyatakan bobot buah cenderung positif
terhadap diameter buah serta pemangkasan yang dilakukan akan berpengaruh
terhadap diameter buah kemudian faktor lain seperti iklim, kekurangan hara dan
OPT yang mengganggu proses pembesaran buah sehingga buah yang seha-
rusnya dapat berkembang dengan baik tidak dapat berkembang dengan optimal.
Akibat lainnya akan menyebabkan menurunnya kualitas buah seperti rasa, berat,
diameter dan produksi buah.

Tingkat Kemanisan Buah
Tabel 6.Rataan Kandungan Gula Tanaman Melon

Perlakuan POC Daun Lamtoro

Po P1 P2 P3 Rataan

Bokashi Kulit

Nenas TR 75 o | £ ) OO
Ko 6,17 6,33 650 7,17 6,54
K1 7,00 517 583 683 6,21
Kz 6,37 623 683 7,10 6,63

Rataan 651 591 6,39 7,03
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Berdasarkan Tabel 6 rataan kandungan gula pada tanaman melon dengan
perlakuan bokashi kulit nenas dan POC daun lamtoro berpengaruh tidak nyata
pada parameter kandungan gula buah melon. Tingkat kemanisan pada perla-
kuan bokashi kulit nenas berada pada kisaran 6,21 %°brix sampai dengan 6,63
%°brix dan rataan tingkat kemanisan buah pada perlakuan POC daun lamtoro
berada pada kisaran 5,91 %°brix sampai dengan 7,03 %°brix. Rataan dengan
sebesar 7,03 %°brix lebih rendah dibandingkan dengan deskripsi tanaman
rataan tingkat kemanisan mencapai 11,00 %°brix. Penyebabnya diduga karena
waktu panen yang dilakukan tidak tepat pada waktunya sehingga tanaman belum
sepenuhnya mentrans-lokasikan hasil asimilat yang diperoleh oleh daun dan ba-
gian tanaman lain ke bagian buah sehingga tingkat kemanisan buah yang
didapatkan lebih rendah dari deskripsi tanaman. Faktor lain ini dapat terjadi kare-
na kandungan nitrogen yang didapat oleh tanaman rendah dan temperatur tinggi
sehingga asimilat yang di dapat oleh daun belum bisa memenuhi kebutuhan
tanamana dan buaah. Apabila rendahnya unsur hara N pada tanah maka akan
menuruntan hasil produksi yang di dapat. Ini sesuai dengan pernyataan Christy
(2018), yang menyatakan kandungan N berperan penting untuk meningkatkan
asimilat seperti penyimpanan gula dan produksi buah.Hara K juga berperan pent-
ing dalam meningkatkan tingkat kemanisan buah karena K yangdibutuhkan
tanaman pada masa pembuahan untuk meningkatkan kualitas hasil buah yang
didapat.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dilapangan maka dapat disimpul-

kan sebagai berikut :

1. Berpengaruh tidak nyata untuk pemberian bokashi kulit nenas pada seluruh
parameter yang diamati terhadap pertumbuhan dan hasiltanaman melon.

2. Berpengaruh tidak nyata untuk pemberian POC daun lamtoro pada seluruh
parameter yang diamati terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon.

3. Berpengaruh tidak nyata untuk interaksi pemberian bokashi kulit nenas dan
POC daun lamtoro pada seluruh parameter yang diamati terhadap pertum-
buhan dan hasil tanaman melon.
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